BAB I
Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Balai Latihan Kerja (BLK) yaitu suatu wadah ataupun tempat yang
berguna untuk menampung Sumber Daya Manusia (SDM) dalam kegiatan
pelatihan dan memiliki sebuah fungsi yaitu memberikan ataupun
mengembangkan skill, kemampuan, produktivitas, keterampilan, sikap
tanggung jawab, sikap kerja keras, dan etos kerja dimana dalam
pelaksanaanya lebih menggunakan sebuah praktek bukan hanya sekedar
teori saja. (Husna, 2015)

BLK memiliki‘banyak sekali bidang kejuruan seperti, kejuruan Teknik
sepeda, kejuruan tata boga, kejuruan tata rias pengantin, kejuruan tata
busana, kejuruan tata kecantikan kulit, kejuruan tata kecantikan rambut,
kejuruan Teknik pendinginan, kejuruan teknik Komputer, dan operator
Komputer. (BLK, 2021)

Skripsi- dari penelitiannya Widodo 2012 yang berjudul evaluasi
program pelatihan operator komputer di BLK: Siraman Wonosari Gunung
Kidul ini salah satu referensi-yang saya ambit, karena pada penelitian ini
widodo membahas tentang program pelatihan yang berbasis komputer,
teruta yaitu tentang evaluasi pada program pelatihan operator komputer
yang memiliki hasil kualitas_yang baik berdasarkan persentase yang
dikutip bahwasanya peserta yang antusias belajar, sarana dan prasarana
yang mendukung, tutor yang mengajarkan ini menghasilkan hasil yang
baik, dengan adanya kerjasama antara tutor dengan peserta, sarana dan
prasarana yang mendukung ini menghasilkan sebuah hasil program yang
maksimal. (Widodo, 2012)

Program pemerintah yang diberikan di Kota Cirebon ini salah satunya
program pelatihan berbasis komputer, pada program pelatihan berbasis
komputer memiliki tujuan dalam mengembangkan sebuah ilmu teknologi

dan informasi, selain itu juga dapat mengembangkan keterampilan SDM,



selain itu juga program pelatihan berbasis komputer ini memberikan bekal
berupa skill atau keterampilan untuk para santri dan masyarakat sekitar
agar lebih siap dan mampu bersaing ketika memasuki dunia tenaga kerja
yang sudah sangat modern. Karena pada zaman modern yang semuanya
serba digital ini sudah tidak bisa dipungkiri lagi karena dalam dunia kerja
apapun pasti menggunakan ilmu teknologi dan informasi, dengan
menggunakan ilmu teknologi dan informasi dapat membantu kehidupan
manusia agar lebih mudah, pada perubahan zaman yang bergerak sangat
cepat dan drastis ini dapat menuntut sebuah perusahaan agar dapat
bergerak cepat atau berjalan seiringan dengan zaman agar tidak tertinggal
dengan para perusahaan lainya, itulah alasan penting mengapa harus
mengikuti program pelatihan berbasis komputer.

Untuk sasaran program pelatinan berbasis komputer ini lebih fokus ke
Pondok Pesantren dan masyarakat sekitar Pondok Pesantren, mengapa
hanya Pondok Pesantren saja, karena keterampilan pada bidang komputer
tidak diajarkan oleh pihak Pondok Pesantren, karena pihak Pondok
Pesantren hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama saja, pentingnya pelatihan
berbasis komputer. ini agar para santri dan masyarakat sekitar tidak
tertinggal dengan zaman ‘yang sudah 'modern, selain itu juga agar dapat
mampu bersaing di dalam dunia tenaga kerja yang semakin serba digital,
terdapat 4 Pondok Pesantren di-Kota Cirebon yang menerima manfaat
program pelatihan berbasis-kemputer yaitu, Ponpes Hidayatullah, Yayasan
Fahmina, Ponpes Darul Ilmi, Dan Ponpes Madinatunnajah. Saya
mengambil lokasi Pondok Pesantren Darul IImi karena di Ponpes ini yang
memiliki banyak peserta dalam mengikuti program pelatihan berbasis
komputer sebanyak 128 penerima manfaat program pelatihan berbasis
komputer, karena pada Ponpes ini setiap bulannya selalu berjalan.
(Kemenag, 2018)

Dengan adanya sebuah wadah yang dinamakan BLK ini diharapkan
dapat berperan atau berfungsi dan bermanfaat pada dunia masyarakat

khususnya pada dunia santri, baik dari segi keterampilan dan kualitas guna



meningkatkan ketenagakerjaan agar mampu bersaing dalam dunia
pekerjaan yang sudah sangat modern di zaman sekarang ini, dengan
adanya sebuah pelatihan dari BLK ini maka para pengangguran dan buruh
ataupun pencari kerja dapat meningkatkan kualitas dan keterampilan
dalam pekerjaan, adapun usaha yang mereka bangun secara mandiri
diharapkan dapat sesuai dengan kebutuhan pasar ataupun mengikuti arus
masa sekarang. Ketenagakerjaan yang berkualitas dapat mendorong
sebuah pembangunan baik dari segi sosial maupun dari segi ekonomi di
suatu negara. BLK ini banyak sekali memiliki program-program pelatihan,
salah satunya program pelatihan berbasis komputer yang berdiri di Pondok
Pesantren guna meningkatkan kualitas atau kemampuan para santri dan
masyarakat sekitar dalam bidang digital ataupun pendidikan non formal
dan sistem dalam pelatihan keterampilan. (Irwan, 2014)

Skripsi Christian 2008 yang berjudul revitalisasi BLK di Serang ini
menjadikan salah satu referensi untuk penelitian saya, karena pada
penelitian yang dikatakan oleh Christian ini membahas tentang BLK juga,
yang saya jadikan referensi bahwasanya BLK ini meneliti tentang potensi
kemampuan masyarakat yang mengikuti program tersebut, kekuatan dan
kelemahan dari-program ‘tersebut, dan peluang atau ancaman yang ada
program pelatihan tersebut. Untuk peluang yang di dapatkan yaitu adanya
dukungan dari mulai; pemerintah dan . masyarakat. setempat, sedangkan
yang menjadi ancaman untuk.pregram pelatihan ini karena banyaknya
pengangguran di sekitar tempat programpelatihan tersebut, sehingga
program pelatihan ini harus berperan untuk mengentaskan angka
pengangguran disekitranya, sedangkan untuk kemampuan hanya beberapa
masyarakat saja yang mengenal materi program pelatihan tersebut untuk
sebagian besarnya belummengenalinya, hal yang menjadi kekuatan pada
program BLK ini karena adanya sarana dan prasarana Yyang
lengkap.(Christian,2008)

BLK ini adalah sebuah wadah ataupun tempat untuk melatih SDM dari

segi kemampuan dan keterampilan. Pelatihan yang diadakan oleh BLK



juga termasuk kedalam sebuah pendidikan non formal yang bersifat
praktis atau singkat dan spesifik, yang disebut dengan praktis disini yaitu
di latihan secara umum, dasar, ataupun sebuah kesimpulan yang dapat
mudah untuk dipahami. Dan yang disebut dengan singkat karena program
BLK ini hanya memberikan pelatihan dalam jangka waktu pendek sesuai
dengan yang telah disepakati pada sebelumnya, dan yang terakhir spesifik
yaitu berhubungan dengan pekerja-pekerjaan yang umum. (Yusuf, 2015)

Dalam islam ini diajarkan untuk bekerja dan tidak bermalas-malasan
karena dari diri manusia pasti sudah memiliki sebuah keterampilan
ataupun kemampuan dasar yang-sudah dimiliki oleh manusia tersebut
tergantung bagaimana' manusia itu. sendiri untuk dapat mengasahnya,
karena jika kemampuan yang sudah dimiliki dapat terasah dengan tajam
dan tidak bermalas malasan maka akan -giat' dalam melaksanakan
pekerjaan dari kerja kita akan mendapatkan sebuah penghasilan dan
penghasilan ini guna mencukupi kebutuhan diri sendiri ataupun kebutuhan
keluarga dan orang lain dan dapat memberikan sebuah maslahat bagi
masyarakat disekitarnya, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-
Jumu'ah Ayat : 10 :

A 158 5 ) Jmd Gy hshith g a8 1 aE B Coad 13

Artinya :“Apabila’ telah “ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu
dimuka bumi dan carilah karunia Allah-dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung”. Untuk tafsiran dari ayat ini bahwasanya apabila
umat islam telah menunaikan shalat maka bertebaranlah dimuka bumi atau
menyuruh manusia untuk mencari rezeki untuk mendapatkan sebuah
keberuntungan atau karunia allah, namun yang paling utama tetaplah
mengingat allah. (Departemen Agama RI, 2014)

Namun pada kenyataanya ataupun fakta yang biasa ditemui pada
umumnya pemerintah memang sudah sangat bagus memberikan sebuah
wadah tempat sarana dan prasarana untuk masyarakatnya agar memiliki

sebuah kemampuan maupun keterampilan yang dapat dimiliki oleh

masyarakat, terutama pelatihan komputer dalam dunia digital, dalam



pelatihan ini para santri ataupun masyarakat sekitar diberi kemampuan dan
keterampilan word dan sebuah desain. Pemerintah meletakan program
BLK di Pesantren Darul Ilmi ini guna meningkatkan kualitas para santri
dalam dunia digital, tidak tertinggal di dunia yang sudah sangat modern,
karena pada zaman sekarang ini digital sangatlah utama, karena dimana-
mana menggunakan digital jadi diharapkan para santri setelah diadakannya
pelatihan dapat mengaplikasikannya setelah lulus dari Pondok Pesantren,
ataupun dapat mengaplikasikan di dunia kerja. BLK salah satu program
pemerintah yang meliputi SDM dan sarana dan prasarana.

Pemerintah memberikan- sarana dan prasarana lengkap terhadap
program-program yang ditentukan oleh BLK, baik dari mulai gedung, alat-
alat seperti komputer sebanyak 16 unit, Komputer ini disesuaikan dengan
jumlah orang yang mengikuti program pelatthan setiap gelombangnya
yaitu sebanyak 16 orang karena komputer yang diberikan oleh pemerintah
hanya 16 unit. BLK adalah suatu program yang sistematis dan memuat
tentang kompetensi kerja yang ingin dicapai, BLK memberikan sebuah
tutor untuk penyampaian materi, kemudian setelah penyampaian teori tak
lupa juga praktek secara langsung terhadap materi-materi yang
disampaikan oleh tutor, dan di BLK memberikan sebuah pelatihan dengan
jangka waktu tertentu, dan-tidak pernah ketinggalan pula administrasi
peserta masyarakat yang akan mengikuti proagram pelatihan di BLK karena
setiap masyarakat - yang -ingin, -mengikuti pelatihan tersebut Kketika
pendaftaran harus menyertakan persyaratan-persyaratan tertentu, selain
menggali keterampilan dan keahlian BLK ini melatihan kedisiplinan
masyarakat dan rasa tanggung jawab seperti ketika kita mengikuti program
pelatihan ini mendapatkan sebuah kontrak perjanjian diawal tentang
keterlambatan, jika terlambat mendapatkan sebuah sanksi yang telah
disepakati guna melatih kedisiplinan waktu agar terbiasa tidak terlambat
sehingga dapat diterapkan di dalam dunia kerja. (Hanrahmawan, 2010)

Skripsi Amir 2007 yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi

pelaksanaan program pelatihan kerja bagi calon tenaga kerja potensial



menjadi tenaga kerja produktif di BLK Jawa Timur mengatakan
bahwasanya pada program ini membahasa tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan program pelatihan kerja untuk calon tenaga
kerja agar lebih produktif yang saya jadikan refersnsi karena pada
penelitian tersebut bahwasanya membahas tentang pengangguran yang
mengikuti program pelatihan agar memiliki lapangan kerja atau mudah
mendapatkan pekerjaan sehingga mengurangi angka pengangguran, faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan program ini adalah masayarakatnya
sendiri tentang antusias dan kegigihan dalam belajar,selain itu juga adanya
sarana dan prasarana yang mendukung sehingga memudahkan para peserta,
dengan adanya sarana.dan prasaran tentunya harus ada dana atau anggaran
yang mendukung. (Amir, 2007)

BLK ini:mempunyai visi, misi dan tugas dalam pelaksanaan program
pemerintah yang dibawah naungan-dinas tenaga kerja, dalam menjalankan
tugasnya program pelatihan ini berdasarkan kebutuhan masyarakat.
Berdasarkan UU No 13 tahun 2013 tentang ketenagakerjaan tugas pokok
BLK adalah melaksanakan pelatihan bagi tenaga kerja dalam berbagai
kejuruan yang tersedia. Selain itu juga Menurut peraturan menteri tenaga
kerja dan transmigrasi-republik indonesia tentang kerjasama penggunaan
balai latihan kerja oleh swasta. Yaitu Pasal 2 dan 3 UU Nomor 7 Tahun
2017 tentang maksud, dan tujuan. Dengantadanya program pelatihan ini
diharapkan masyarakat dapat melatih _atau memiliki skill ataupun
meningkatkan kualitas kerja yang lebih baik lagi, ataupun sebagai bekal
sebelum masuk ke dalam dunia Kkerja, dan ini adalah satu alasan
pemerintah mengadakan program pelatihan.

Adapun penanggung jawab pada program-program BLK vyaitu
diserahkan pada Yayasan atau penanggung jawab masing-masing, apakah
program dari pemerintah melalui BLK ini dapat berperan khususnya pada
yayasan ataupun masyarakat sekitar, karena program pelatihan ini
memiliki manfaat yang dapat diambil dan dimanfaatkan tinggal bagaimana

program ini dapat berjalan lebih lanjut tanpa ada halang ataupun hambatan



dari SDM itu sendiri. hal ini membuat saya sebagai peneliti apakah
program pemerintah ini benar-benar berperan untuk masyarakat atau tidak
mempengaruhi  masyarakat sedikitpun karena kurang sosialisasi
pemerintah sehingga masyarakat tidak tertarik dan tidak paham terhadap
program yang disediakan oleh pemerintah. Karena dari segi gedung dan
alat-alat sudah disediakan oleh pemerintah di awal program-program
dilaksanakan. Dan untuk mengetahui faktor apa yang paling

mempengaruhi dalam pelatihan BLK berbasis komputer ini.

B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi masalah

Penelitian ini . mengkaji tentang bantuan pemerintah terhadap
sebuah peran program BLK berbasis komputer yang diberikan kepada
yayasan | ataupun Pondok Pesantren yaitu salah satunya Pondok
Pesantren. Darul Ilmi yang berada di KotaCirebon, untuk dapat
mengelolanya agar membuahkan hasil dan- maksud tujuan dari
program- tersebut. Penelitian ini tergolong kedalam wilayah kajian
manfaat program yang diberikan oleh pemerintah dan dikelola oleh
masyarakat sekitar.

2. Fokus masalah

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti berfokus ke masalah yang
diteliti ‘agar tidak terjadi perluasan . masalah yang dibahas dan
memberikan sebuah kemudahan dalam proses penelitian. Oleh karena
itu pembatasan masalah pada penelitian ini hanya pada tinjauan peran
dan hasil program pemerintah melalui Balai Latihan Kerja berbasis
komputer di Pondok Pesantren Darul IImi.

3. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah diatas maka rumusan
masalah yang akan saya ambil dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimana peran BLK melalui program pelatihan berbasis

komputer dalam meningkatkan kualitas santri di Pondok

Pesantren Darul IImi?



2) Bagaimana keberhasilan program BLK berbasis komputer di

Pondok Pesantren Darul 1Imi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1) Untuk mengetahui dan menganalisis peran program BLK dalam

meningkatkan kualitas santri dari pemerintah di Pondok Pesantren

Darul 1Imi.

2) Untuk mengetahui hasil dalam pelaksanaan program BLK di

Pondok Pesantren Darul 1hmi-

D. Manfaat Penelitian
Disini manfaatiyang sangat diharapkan dalam penelitian ini yaitu, hasil

penelitian ini‘diharapkan dapat bermanfaat dan berguna, sehingga mampu

menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti dan  dapat memberikan

informasi yang tepat secara akademik, teoritis dan praktis. Adapun

manfaatnya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Manfaat Akademik

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan data
sekunder-bagi kalangan akademis lainnya yang akan melakukan
penelitian dengan kasus permasalahan yang sama.
Manfaat Teoritis

Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan serta teori-teori
mengenai BLK dalam program-program pemerintah yang
diberikan untuk masyarakat yang dijadikan sasaran oleh
pemerintah tersebut.
Manfaat Praktis

Dalam penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan
untuk pemerintah, bagaimana program-program pemerintah
dalam memberikan bantuan terhadap masyarakat, selain
memberikan pertimbangan agar evaluasi ini dapat memberikan

program-program yang lebih baik lagi untuk masyarakat atau



dapat memperbaiki program-program agar menjadi lebih baik
lagi. Sehingga program yang dilaksanakan dapat berperan
kepada penerima manfaat baik para santri ataupun masyarakat
sekitar Pondok Pesantren yang mengikuti pelatihan tersebut.
Oleh karena itu peneliti mengambil penelitian dengan
mengangkat tema yang mana akan memberikan pemahaman dan
gambaran mengenai program pelatihan berbasis komputer yang

dilaksanakan di Pondok Pesantren.

E. Sistematika Penulisan

BAB

BAB

BAB

BAB

BAB

I PENDAHULUAN
Dalam Bab " ini-,menguraikan dan menjelaskan
tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian.

I KERANGKA TEORI
Menjelaskan dan memaparkan landasan teori yang
mengkaji beberapa teori dari beberapa ahli dan
menjabarkan ulang penelitian terdahulu dan
kerangka berpikir

i1 METODE PENELITIAN
Dalam  bab -ini- memaparkan dan menjelaskan
metode penelitian yang diambil meliputi beberapa
hal, _yaitu sistematika dalam penulisan, jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, Teknik analisis data dan
waktu pelaksanaan

v HASIL PENELITIAN
Menjelaskan dan mendeskripsikan hasil penelitian
dan pembahasan

Vv DAFTAR PUSTAKA
Melampirkan beberapa sumber yang diambil dalam

penelitian ini



